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Gentrifikasi merupakan proses masuknya penduduk yang lebih mampu ke kawasan yang awalnya 
kurang baik, diikuti adanya revitalisasi kawasan dan memicu perubahan nilai lahan dan struktur sosial. 
Kawasan Tembalang (Kelurahan Tembalang & Bulusan) dipilih sebagai studi kasus permukiman pinggiran 
Kota Semarang. Menurut temuan Antara News Jateng (2010), harga lahan di Tembalang meningkat  625% - 
1.750% dari tahun 2000-2010. Banyak penduduk pendatang di Tembalang tertarik dengan perkembangan 
Kawasan Tembalang yang pesat. Muncul research question: “Bagaimana pengaruh positif dan negatif dari 
proses gentrifikasi dalam mempengaruhi fisik kawasan serta penduduk yang masuk dan keluar dari kawasan 
yang tergentrifikasi di Kawasan Tembalang sebagai permukiman pinggiran Kota Semarang?”. Tujuan 
penelitian ini adalah mengkaji penyebab terjadinya gentrifikasi di Kawasan Tembalang serta pengaruh 
positif dan negatif dari fenomena gentrifikasi dalam mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
permukiman di Kawasan Tembalang sebagai kawasan pinggiran Kota Semarang. Kajian pengaruh 
gentrifikasi ditinjau dari aspek sosial terkait kependudukan dan interaksi masyarakat; ekonomi dalam hal 
kriminalitas, aktivitas ekonomi, nilai lahan; dan fisik terkait dengan guna lahan dan wajah kawasan. 
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Dari teori dan literatur yang dijadikan 
dasar, maka dihasilkan variabel penelitian. Analisis yang dilakukan yaitu analisis perubahan penggunaan 
lahan untuk permukiman di Kawasan Tembalang, analisis penciri gentrifikasi pada Kawasan Tembalang, 
dan analisis pengaruh positif dan negatif gentrifikasi terhadap keadaan sosial, ekonomi, dan fisik pada 
permukiman Kawasan Tembalang. Alat analisis diskriminan digunakan untuk melihat faktor pengkategorian 
suatu kawasan sebagai kawasan yang mengalami gentrifikasi, masih ragu-ragu, dan belum tergentrifikasi. 
Penelitian menggunakan kuesioner pada 130 sampel dan dokumentasi objek sebagai instrumen 
pengumpulan data primernya dan survei literatur dan instansional untuk pengumpulan data sekundernya. 
Berdasar analisis, teridentifikasi faktor penciri gentrifikasi di Kawasan Tembalang yaitu perubahan 
sosial, perubahan populasi, ada kecenderungan segregasi/ segmentasi, dan adanya revitalisasi kawasan. 
Dari variabel dan faktor penciri yang muncul dari analisis diskriminan, sebaran titik amatan terklasifikasi 
sebagai wilayah yang tergentrifikasi meliputi Sirajudin, Banjarsari, Banyuputih, Baskoro, Grand Tembalang 
Regency, Gondang Timur, dan Perum Korpri Bulusan; wilayah yang ragu tergentrifikasi meliputi Perumda 
Tembalang Baru; wilayah yang belum tergentrifikasi meliputi Timoho Barat, Timoho Timur. 
Berdasar pengaruh gentrifikasi, ada pengaruh positif yang menguntungkan masyarakat setempat dan 
pengaruh negatif yang merugikan. Pengaruh gentrifikasi terhadap aspek sosial adalah Kawasan Tembalang 
yang menjadi lebih ramai; perbedaan prilaku penghuni penduduk pendatang yang sifatnya menyewa dan 
menetap; menunrunnya interaksi antar RT atau lingkungan hunian; dan penurunan etika moral pada anak 
muda. Pengaruh gentrifikasi terhadap aspek ekonomi meliputi 65,4% penduduk yang perekonomiannya 
membaik; meningkatnya peluang bisnis sehingga 46,9% warga Tembalang memilih berwiraswasta dan 
42,3%warga juga memiliki usaha sampingan; aktivitas perdagangan dan jasa tumbuh pesat di koridor jalan 
utama; dan mulai sering terjadi kasus pencurian terutama pada kos-kosan. Pengaruh gentrifikasi terhadap 
aspek fisik meliputi perkembangan guna lahan untuk permukiman dan perdagangan yang mengurangi 
proporsi RTH; estetika kawasan yang membaik dari segi arsitektur, kebersihan, dan permanensi bangunan; 
munculnya rumah-rumah baru untuk keluarga kecil; pemerataan pelayanan infrastruktur yang belum 
mengimbangi kebutuhan penduduk. Kesimpulannya bahwa Kawasan Tembalang mengalami gentrifikasi 
yang positif untuk perkembangan kawasan. Rekomendasinya adalah memakismalkan pengaruh positif dan 
mengantisipasi pengaruh negatif dari gentrifikasi tersebut terutama terkait penyesuaian rencana tata ruang. 
 








1.1 Latar Belakang 
Fenomena gentrifikasi merupakan salah satu fenomena yang sekarang sedang 
berkembang dan menarik untuk menjadi bahan kajian. Gentrifikasi telah lebih dulu lama 
berkembang dan lebih dikenal di luar negeri, sedangkan di Indonesia sendiri istilah gentrifikasi 
memang belum begitu familiar di masyarakat, namun prosesnya tanpa disadari telah berlangsung 
dalam berbagai bentuk. Menurut Clerval (2006), gentrifikasi sudah dikenal mulai awal 1960-an dan 
makin kuat dirasa oleh penduduk Inggris dan Amerika di awal 1980-an seiring dengan berbagai 
studi dan penelitian yang mulai dilakukan terhadap proses gentrifikasi ini. Di Indonesia, fenomena 
gentrifikasi belum banyak dibahas pada kota-kota di dalam negeri. 
Secara umum, gentrifikasi itu adalah proses masuknya penduduk yang lebih mampu ke 
kawasan yang semula bernilai rendah dan dihuni penduduk kurang mampu, diikuti dengan adanya 
revitalisasi kawasan yang menyebabkan perubahan nilai lahan, serta perubahan struktur sosial 
karena penduduk lama berpotensi keluar dari kawasan tersebut (Sabri, Yakkup, 2008). Penduduk 
semula yang terpaksa pindah terjadi diakibatkan ketidakmampuannya untuk menyesuaikan keadaan 
kawasan yang naik kelas tersebut. Pada umumnya, dampak yang terjadi adalah adanya perpindahan 
penduduk lama yang kurang mampu secara finansial ke daerah yang dianggap lebih murah. 
Sesuai dengan rangkuman dari berbagai sumber yang telah lebih dulu melakukan studi 
atas gentrifikasi ini, gentrifikasi sering dikaitkan dengan hal-hal yang kaitannya dengan unsur 
revitalisasi atau rehabilitasi dari peningkatan kualitas kawasan, lalu perubahan sosial karena adanya 
pergeseran struktur sosial penduduk akibat penetrasi dari penduduk kelas menengah ke atas ke 
kawasan yang semula menjadi tempat bermukim penduduk kelas menengah ke bawah. Gentrifikasi 
juga kerap dikaitkan dengan segregasi atau segmentasi. Segregasi itu sendiri adalah  pemisahan 
kelompok atau golongan dalam masyarakat oleh karena sebab tertentu berdasarkan kesamaan 
kepentingan yang dirasakan oleh kelompok yang bersangkutan (Casmini, 2010). 
Menurut Sullivan (2007), pola dari proses gentrifikasi yang terjadi tidak selalu sama di 
tiap tempat, baik prosesnya maupun dampak-dampaknya. Oleh karena itu, fenomena gentrifikasi 
ini dianggap dinamis dan perlu diteliti pada tempat-tempat yang menunjukkan gejala gentrifikasi. 
Pada umumnya, gentrifikasi dianggap selalu terjadi di pusat kota, bahkan pada beberapa studi awal, 
gentrifikasi dianggap sebagai bagian dari fenomena ’back-to-the-city’ movement (Berry, 1980). Hal 
ini kemudian dibantah oleh Smith (2002), yang menemukan bahwa dalam penelitiannya, 
gentrifikasi tidak terbatas hanya terjadi di pusat kota, tapi juga bisa terjadi di luar itu seperti 
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kawasan pinggiran, kawasan perbatasan, bahkan pedesaan. Smith (2002), menambahkan bahwa 
selama suatu lokasi tersebut memang dapat dikenali faktor-faktor penciri gentrifikasi, maka lokasi 
tersebut memang mengalami gentrifikasi tanpa peduli lokasinya dalam struktur ruang kota. 
Berdasarkan temuan dalam penelitian sebelumnya dalam fenomena gentrifikasi di luar 
negeri seperti yang tersebut di atas, maka dapat mendukung adanya penelitian gentrifikasi di 
pinggiran kota. Menurut Yunus (2008), wilayah pinggiran kota yang dikenal sebagai wilayah peri 
urban sebenarnya merupakan wilayah yang berada di antara wilayah kekotaan dan wilayah 
kedesaan. Selain itu, masih menurut Yunus (2008), yang termasuk permukiman pinggiran kota 
adalah kawasan-kawasan di luar pusat kota yang berada di pinggiran atau berdekatan dengan kota 
lain, dengan karakteristik kawasan yang memiliki ciri kekotaan dan pedesaan yang bercampur. 
Di Kota Semarang sendiri, permukiman daerah pinggiran antara lain terdapat di 
Banyumanik, Tembalang, Ngaliyan, Mijen, Tugu, Genuk, dan Gunungpati. Menurut Setioko 
(dalam Suara Merdeka, 2010), pertumbuhan fisik kota di Semarang relatif belum mantap, proses 
infill development berlangsung bersamaan dengan pertumbuhan kawasan pinggiran. Jadi, kawasan 
pinggiran di Semarang belum disiapkan secara matang untuk menampung adanya pergerakan 
penduduk ke kawasan pinggiran kota. Meski begitu, sebenarnya dalam RTRW Kota Semarang  
Tahun 2000-2010 (Perda No. 5 Tahun 2004), kawasan-kawasan pinggiran tersebut sudah 
dialokasikan untuk menampung penduduk sebagai wilayah permukiman pinggiran. Pada 
praktiknya, pemerintah kota kurang menyiapkan wilayah-wilayah tersebut dengan rencana dan 
implementasi yang matang, terutama dalam hal sarana dan prasarana. Hal ini semakin menambah 
anggapan bahwa rencana-rencana pemerintah kota seperti itu hanya langkah normatif tanpa 
tindakan yang nyata. Pada konsepnya, pengembangan kawasan pinggiran kota memang sangat 
diperlukan karena tidak selamanya pusat kota dapat menampung segala kebutuhan penduduk kota. 
Seperti yang diungkapkan oleh Budiharjo (dalam Antara News Jateng, 2010), bahwa Pemerintah 
Kota Semarang harus mengalihkan titik pertumbuhan dan pembangunan ke kawasan pinggiran agar 
tercipta pembangunan yang merata agar penduduk dapat merasakan pelayanan yang sama karena 
selama ini konsentrasi pembangunan hanya di pusat kota. Meski sudah banyak pendapat-pendapat 
seperti itu, pada kenyataannya proses yang berlangsung di pinggiran Kota Semarang bukanlah 
tindakan-tindakan preventif perencanaan yang efektif, tapi tindakan-tindakan kuratif karena 
pembangunan yang kurang terkendali dan menimbulkan berbagai masalah dan cenderung sprawl. 
Berdasarkan kondisi eksisting, arah perkembangan fisik Kota Semarang lebih mengarah 
ke arah selatan, sesuai dengan rencana kebijakan serta kondisi alam yang lebih aman dari rob dan 
banjir yang sering melanda Kota Semarang. Khususnya di Kawasan Tembalang, wilayah tersebut 
dianggap sebagai generator pusat pertumbuhan kawasan pinggiran Kota Semarang. Seperti 
dituangkan dalam RDTRK Kota Semarang BWK VI Tahun 2000-2010 (Perda No. 11 Tahun 
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2004), Kawasan Tembalang sudah direncanakan untuk menjadi kawasan permukiman yang 
melayani kebutuhan hunian skala kawasan pinggiran kota dengan tingkat pertumbuhan penduduk 
sebesar 3,93% sampai akhir 2010. Selain fungsi permukiman, fungsi Kawasan Tembalang sebagai 
tempat aktivitas pendidikan juga dipengaruhi oleh UNDIP Tembalang yang turut mempengaruhi 
pertumbuhan kawasan di sekitarnya. Menurut temuan Antara News Jateng (2010), peningkatan 
harga lahan di Tembalang bahkan mencapai 625% - 1.750% dalam kurun waktu kurang dari 10 
tahun terakhir ini. Data statistik tersebut mendukung anggapan bahwa Kawasan Tembalang 
merupakan kawasan pinggiran Kota Semarang yang saat ini paling berkembang dibandingkan 
wilayah pinggiran lain di Semarang. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Dari kasus-kasus gentrifikasi yang telah terjadi, ada kecenderungan penduduk lama sulit 
beradaptasi dengan pengaruh kondisi ekonomi warga baru seiring dampak revitalisasi yang 
menyebabkan harga properti meningkat. Penduduk lama yang sistemnya menyewa rumah lebih 
rentan untuk pindah karena adanya kenaikan biaya sewa. Di sisi lain, yang sifatnya pemilik rumah 
memilih atau berpotensi pindah karena tidak mampu menyesuaikan kenaikan pajak rumah dan 
lahan, atau alasan tersendiri lainnya. Hal ini juga yang dianggap terjadi di Kawasan Tembalang. 
Masalah yang terjadi dalam proses gentrifikasi ini adalah polanya yang cenderung 
menggeser masyarakat yang kurang mampu dari permukiman yang awalnya bernilai rendah yang 
kemudian mengalami gentrifikasi sehingga ada peningkatan nilai kawasan. Biasanya pola yang 
terjadi adalah kawasan dengan kualitas rendah tersebut terletak di pusat kota. Maka yang terjadi 
adalah perpindahan penduduk kelas menengah ke bawah yang terpaksa keluar dari kawasan yang 
telah terevitalisasi tersebut ke daerah yang lebih murah yang dapat mereka jangkau secara finansial. 
Perpindahan tersebut paling banyak terjadi ke daerah pinggiran kota karena secara umum, daerah 
pinggiran kota memiliki harga lahan yang lebih rendah dibanding pusat kota. Apabila gentrifikasi 
terjadi di pinggiran, maka pergeseran penduduk akan pindah ke daerah yang mereka anggap lebih 
murah lagi. Masuknya penduduk baru ke daerah yang tergentrifikasi dianggap mempengaruhi 
pertumbuhan perumahan permukiman dan hal ini juga bisa terjadi di pinggiran sekalipun, namun 
kekuatan pengaruh hubungan itulah yang menjadi dasar masalah untuk dikaji lebih lanjut. 
Di Kota Semarang sendiri, perkembangan wilayah permukiman terus bergerak dari pusat 
kota dan merambah ke pinggiran kota.  Sebagai contoh kasus, salah satu kawasan yang dianggap 
sebagai permukiman pinggiran kota yang juga dipengaruhi oleh gentrifikasi adalah cakupan daerah 
yang lebih dikenal dengan Kawasan Tembalang (Kelurahan Tembalang & Bulusan sebagai lingkup 
administratif Kawasan Tembalang di Kecamatan Tembalang). Pemilihan Tembalang didasari 
kondisi Tembalang sebagai kawasan yang memiliki guna lahan campuran antara aktivitas yang 
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sifatnya kekotaan dan juga pedesaan yang tumbuh pesat secara fisik dan aktivitas ekonomi. Hal ini 
tidak terlepas dari keberadaan Universitas Diponegoro yang memiliki daya tarik penduduk dengan 
skala pelayanan nasional. UNDIP juga dianggap sebagai salah satu generator pertumbuhan 
Kawasan Tembalang sehingga kawasan tersebut terus tumbuh dan berkembang karena banyaknya 
penduduk pendatang yang masuk ke Kawasan Tembalang karena alasan pendidikan terkait UNDIP. 
Selain itu, ditinjau dari kebijakan kota, Kecamatan Tembalang sudah disiapkan sebagai lahan 
aktivitas permukiman pinggiran kota. Berdasarkan daya tarik tersebut, banyak penduduk luar yang 
masuk ke Kawasan Tembalang untuk menetap, namun ternyata ada penduduk semula yang keluar 
atau pindah karena tidak mampu menyesuaikan keadaan. Salah satu penyebab keluarnya penduduk 
semula adalah karena mereka tertarik untuk menjual lahannya yang nilainya meningkat drastis. Hal 
ini menjadi justifikasi awal bahwa gentrifikasi sedang berlangsung di sana. Dugaanya, penduduk 
pendatang atau yang baru bermukim di Tembalang tertarik dengan adanya peningkatan aktivitas 
ekonomi kawasan pinggiran kota dan dapat sekaligus memiliki investasi selain fungsi bermukim. 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka didapatkan research question, yaitu: 
“Mengapa terjadi gentrifikasi dan bagaimana pengaruh positif dan negatif dari proses gentrifikasi 
dalam mempengaruhi fisik kawasan serta penduduk yang masuk dan keluar dari kawasan yang 
tergentrifikasi di Kawasan Tembalang sebagai permukiman pinggiran Kota Semarang?”. Jawaban 
dari pertanyaan tersebut diharapkan dapat menjadikan Kawasan Tembalang sebagai contoh 
keberlangsungan proses gentrifikasi yang berhasil atau gagal dan bagaimana keberhasilan atau 
kegagalan tersebut terjadi. Justifikasi bahwa gentrifikasi sekarang sedang berlangsung di Kawasan 
Tembalang perlu dibuktikan kebenarannya. Pengkajian lebih mendalam akan kasus tersebut 
diharapkan dapat menjawab pertanyaan bagaimana proses gentrifikasi berpengaruh secara positif 
maupun negatif terhadap pertumbuhan permukiman pinggiran Kota Semarang, dengan Kawasan 
Tembalang sebagai studi kasusnya. 
 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
Tujuan merupakan target atau hasil yang ingin dicapai setelah melakukan identifikasi dan 
analisis terhadap wilayah studi, yaitu Kawasan Tembalang (Kelurahan Tembalang dan Bulusan), 
Kecamatan Tembalang, Semarang. Sasaran merupakan tahapan yang harus dilakukan dalam usaha 
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.  
1.3.1 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengkaji secara mendalam mengenai 
penyebab terjadinya gentrifikasi di Kawasan Tembalang serta pengaruh positif dan negatif dari 
fenomena gentrifikasi dalam mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan permukiman di 
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Kawasan Tembalang sebagai kawasan pinggiran Kota Semarang. Kajian mengenai pengaruh 
gentrifikasi tersebut ditinjau dari berbagai aspek baik secara sosial, ekonomi, maupun fisik. 
1.3.2 Sasaran 
Sasaran-sasaran disusun sebagai upaya untuk mencapai tujuan tersebut, antara lain: 
1. Mengkaji perubahan fisik dan non-fisik yang terjadi di Kawasan Tembalang. 
2. Mengkaji faktor-faktor pemicu pertumbuhan permukiman pinggiran terkait faktor 
gentrifikasi dan diketahui ciri gentrifikasi mana yang paling kuat berpengaruh. 
3. Mengkaji pengaruh positif dan negatif dari gentrifikasi terkait pertumbuhan permukiman 
pinggiran ditinjau dari perubahan pada aspek sosial terkait dengan kependudukan, dan 
interaksi masyarakat; ekonomi dalam kaitannya dengan kriminalitas, aktivitas ekonomi, 
nilai lahan; dan fisik dalam kaitannya dengan guna lahan dan wajah kawasan. 
 
1.4 Ruang Lingkup 
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Wilayah yang menjadi fokus penelitian adalah Kelurahan Tembalang dan Kelurahan 
Bulusan yang dianggap mewakili lingkup administratif Kawasan Tembalang. Batas administrasi 
Kelurahan Tembalang meliputi Kelurahan Jangli dan Sambiroto di sebelah utara, Kelurahan 
Bulusan dan Mangunharjo di timurnya, Kelurahan Kramas dan Pedalangan di sebelah selatan, 
Kelurahan Ngesrep dan Sumurboto di sebelah barat. Batas administrasi Kelurahan Bulusan adalah 
Kelurahan Mangunharjo di sebelah utara, di sebelah timur dengan Kelurahan Meteseh, di sebelah 
selatan dengan Kelurahan Kramas, dan di sebelah barat dengan Kelurahan Tembalang. 
Kelurahan Tembalang dan Bulusan dipilih atas dasar kedua kelurahan tersebut 
merupakan kelurahan yang paling identik dengan Kawasan Tembalang karena letaknya dekat 
dengan Kampus UNDIP, selain itu kedua kelurahan tersebut juga memiliki perkembangan 
permukiman yang cukup pesat. Pemilihan lokasi penelitian ini juga didasari atas pertimbangan 
wilayah pinggiran kota. Meski secara administratif Kelurahan Tembalang dan Bulusan tidak 
langsung berbatasan dengan kota lain, namun hal ini diwakili oleh Kecamatan Tembalang sebagai 
hirarki administratif di atasnya yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Demak di sebelah 
timur dan Kabupaten Semarang di sebelah selatan. Kawasan Tembalang juga memiliki ciri-ciri 
wilayah pinggiran yaitu memiliki campuran karakteristik kekotaan dan pedesaan. Selain itu, dilihat 
dari tautan wilayah, Kawasan Tembalang sudah berada di luar pusat Kota Semarang dan berfungsi 
melayani wilayah pinggiran Kota Semarang. Berdasarkan kriteria diatas, pemilihan ruang lingkup 




Sumber: RDTRK Kota Semarang 2000-2010 
 
GAMBAR 1.1 
PETA WILAYAH STUDI KELURAHAN TEMBALANG DAN KELURAHAN BULUSAN 
1.4.2 Ruang Lingkup Substansi 
Ruang lingkup substansi merupakan pembatasan materi pembahasan yang menjaga 
koridor pokok pembahasan dengan maksud menghindari kesalahpahaman materi studi. Ruang 
lingkup substansi dalam penelitian ini dibatasi pada: 
- Kajian tentang pertumbuhan permukiman pinggiran di Kawasan Tembalang. Hal ini terkait 
dengan kesesuaian pertumbuhan permukiman tersebut dengan rencana tata ruang dari 
Pemerintah Kota Semarang. Kajian tentang permukiman tersebut meliputi permukiman yang 
tumbuh alami maupun yang dikembangkan oleh developer. 
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- Kajian perkembangan Kawasan Tembalang ditinjau dari perkembangan penduduk, aktivitas, 
sosial, ekonomi, dan fisiknya dalam kurun waktu tertentu (5 tahun, 2006-2010) 
- Kajian mengenai faktor-faktor pemicu preferensi penduduk untuk bermukim di Kawasan 
Tembalang terkait dengan tingkat aksesibilitas, biaya perjalanan, ketersediaan prasarana, 
jangkauan fasilitas pelayanan, lokasi pekerjaan, lokasi aktivitas, kondisi lingkungan, estetika 
kawasan, kebijakan pemerintah, kondisi keamanan/ kriminalitas. 
- Kajian mengenai proses gentrifikasi yang berlangsung di Kawasan Tembalang, terkait ciri-ciri 
gentrifikasi yang dapat dikaji di sana, antara lain adalah harga lahan, wajah kawasan/ bangunan, 
nilai properti/ bangunan, kelompok sosial, tingkat pendapatan penduduk, tingkat pendidikan 
penduduk, jumlah penduduk, penduduk menurut usia, serta hubungan sosial. 
 
1.5 Posisi Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis tergabung dalam kelompok penelitian bersama dengan tema 
“Gentrifikasi”. Sifat dari penelitian bersama ini tidak saling tergantung, namun hanya memiliki 
kesamaan pembahasan mengenai gentrifikasi. Penulis mengkaji tema yang lebih spesifik yaitu 
mengenai gentrifikasi di permukiman pinggiran sehingga diturunkan ke dalam judul “Pengaruh 
Proses Gentrifikasi terhadap Pertumbuhan Kawasan Permukiman di Pinggiran Kota Semarang”. 
Berikut merupakan posisi penelitian dalam kelompok penelitian bersama: 
 
 
Sumber: Hasil Analiss Penyusun, 2011 
 
GAMBAR 1.2 
POSISI PENELITIAN DALAM KELOMPOK PENELITIAN BERSAMA 
 
1.6 Keaslian Penelitian 
Penelitian dengan topik perumahan dan atau permukiman pinggiran kota yang telah 
dilakukan sebelumnya diantaranya terdapat pada Tabel 1.1 dibawah. Topik penelitian yang 
membahas tentang gentrifikasi memang belum ada. Berikut dibandingkan empat penelitian relevan 
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Materi Penelitian Hasil Penelitian 
1 Ahmadi Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi 
Perkembangan Fisik Area 
Pinggiran Kota Berdasarkan 
Aspek Persepsi Bermukim 





masyarakat pada area 
pinggiran kota dan faktor-
faktor yang mempengaruhi 
perkembangan fisik area 
pinggiran kota 
Mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan 
fisik area pinggiran Kota 
Sengkang serta pertimbangan 
masyarakat untuk bermukim di 
sana. 
2 Agus 
Warsono Perkembangan Permukiman 
Pinggiran Kota pada Koridor 
Jalan Kaliurang Kecamatan 
Ngaglik Kabupaten Sleman 
Sleman, 
2006 
Hubungan dan pengaruh 
perkembangan permukiman 




Terjadi penurunan daya 
dukung ruang lingkungan 
perumahan dalam 
perkembangan permukiman 
pinggiran kota yang 
disebabkan beberapa faktor. 
3 Farah Evy 
R. 
Kriteria Pemilihan Lokasi 
Perumahan Berdasarkan 





Preferensi masyarakat dalam 
memilih lokasi perumahan 
serta karakteristik lokasi 
yang mampu dijangkau 
berbagai kelompok sosial 
ekonomi konsumen 
Mengetahui bahwa dalam 
pengembangan perumahan, 
yang harus diperhatikan adalah 
keterjangkauan harga dan 
ketersediaan angkutan, dan 




terhadap Faktor Penentu 
Pemilihan Lokasi Perumahan 









Identifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi penentuan 
lokasi perumahan oleh 
pengembang, serta arahan 
prioritas penempatan lokasi 
perumahan. 
Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011 
 
Penelitian yang telah dilakukan dengan topik yang mirip sebelumnya sebenarnya 
memiliki aspek-aspek yang berbeda dengan penelitian ini. Dalam aspek lokasi, penelitian tentang 
permukiman pinggiran Kota Semarang pernah dilakukan juga di Tembalang, namun dalam kurun 
waktu yang sudah lama. Perbedaan mendasar yang dimiliki penelitian ini adalah aspek gentrifikasi 
yang menjadi fokus penelitian. Berdasarkan hal tersebut, keaslian penelitian dengan judul 
“Pengaruh Gentrifikasi terhadap Pertumbuhan Kawasan Tembalang sebagai Permukiman Pinggiran 
Kota Semarang” dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kemiripan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya meliputi referensi kajian literatur tentang permukiman pinggiran kota. 
 
1.7 Kerangka Pemikiran 
Adanya kecenderungan pembangunan yang terpusat di Kota Semarang menimbulkan 
adanya ketimpangan pertumbuhan dan distribusi pelayanan kota ke pinggiran. Keterbatasan lahan 
memicu timbulnya pusat permukiman baru yang berorientasi ke wilayah pinggiran. Pemanfaatan 
lahan di wilayah pinggiran merupakan ekspansi yang tidak bisa dielakkan dan juga menjadi upaya 
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pemerataan pelayanan kota. Seiring dengan itu, maka wilayah pinggiran sekarang dapat dikatakan 

































KERANGKA PEMIKIRAN PENELITIAN 
 
Sumber: Hasil Analisis Penysusun, 2011 
Pertumbuhan penggunaan lahan permukiman 
Tinjauan terhadap hal-hal yang mendasari pertumbuhan 
permukiman di Kawasan Tembalang sebagai wilayah pinggiran 
Tinjauan terhadap: 
- Kebijakan wilayah 
- Literatur tentang permukiman 
- Literatur tentang gentrifikasi 
- Literatur tentang wilayah pinggiran kota 
Identifikasi pengaruh pada aspek fisik 
dalam kaitannya dengan guna lahan 
dan wajah kawasan 
Identifikasi pengaruh pada aspek 
sosial terkait kependudukan dan 
interaksi masyarakat 
Identifikasi pengaruh pada aspek ekonomi 
dalam kaitannya dengan kriminalitas, aktivitas 
ekonomi, nilai lahan 
Analisis perubahan penggunaan lahan untuk 
permukiman di Kawasan Tembalang sebagai 
permukiman pinggiran Kota Semarang 
Pengaruh positif dan negatif gentrifikasi terhadap keadaan sosial, ekonomi, 
dan fisik pada permukiman Kawasan Tembalang 
Identifikasi perubahan penggunaan 
lahan permukiman di Kawasan 
Tembalang 
Identifikasi faktor preferensi bermukim 
di Kawasan Tembalang sebagai 
permukiman pinggiran Kota Semarang 
 
Analisis penciri gentrifikasi pada 
Kawasan Tembalang sebagai 
wilayah pinggiran Kota Semarang 
Isu yang berkembang dalam pertumbuhan permukiman di Kawasan 
Tembalang, Semarang: 
- Adanya proses gentrifikasi 
- Alih fungsi lahan kurang terkendali 
- Masih kurangnya pelayanan sarana prasarana 
Gambaran umum Kawasan Tembalang 
(Kelurahan Tembalang & Bulusan) 
sebagai wilayah pinggiran Kota Semarang 
Identifikasi penciri gentrifikasi yang 
mempengaruhi pertumbuhan 
permukiman di Kawasan Tembalang 
sebagai wilayah pinggiran 
Kebutuhan ruang permukiman Keterbatasan lahan pusat kota 
Perpindahan dan Persebaran penduduk ke 
wilayah pinggiran kota 
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1.8 Metode Penelitian 
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat deduktif, 
dengan mengacu kepada berbagai teori gentrifikasi. Jenis analisis akan menggunakan analisis 
identifikasi, komparatif, korelatif, dan deskriptif. Analisis didukung pula dengan overlay peta, 
selain itu menggunakan alat analisis diskriminan untuk meneliti faktor penciri gentrifikasi di suatu 
kawasan. Penelitian juga menggunakan sampel sebagai salah satu sumber data dan menggunakan 
kuesioner dan dokumentasi objek sebagai instrumen pengumpulan datanya selain survei sekunder. 
1.8.1 Pendekatan Studi 
Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta 
hubungan-hubungannya (Creswell, 2002). Tujuan penelitian kuantitatif ialah mengembangkan 
kajian mengenai suatu fenomena dengan menggunakan model-model matematis, teori, dan 
hipotesis yang berkaitan dengan suatu fenomena. Creswell (2002) selanjutnya menjabarkan 
maksud dari pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang dalam menjawab 
permasalahan penelitian memelurkan pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel dan 
obyek yang diteliti, guna menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang dapat digeneralisasikan, lepas 
dari waktu dan situasi. Pada umumnya, penelitian dilakukan pada popoulasi/ sampel tertentu yang 
representatif. 
Proses penelitian kuantitatif bersifat deduktif, dimana untuk menjawab rumusan masalah 
digunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya 
ingin diuji melalui pengumpulan data lapangan. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis 
secara kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif atau inferensial sehinggan dapat 
disimpulkan hipotesis yang dirumuskan terbukti atau tidak. Pada umumnya, penelitian kuantitatif 
dilakukan pada sampel yang diambil secara random, sehingga kesimpulan hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan pada populasi dimana sampel tersebut diambil. 
Penelitian kuantitatif ini digunakan untuk menguji teori gentrifikasi, untuk menyajikan 
fakta dan mendeskripsikan statistik, serta menunjukkan hubungan antar variabel yang terkait 
dengan pengaruh gentrifikasi terhadap pertumbuhan permukiman pinggiran. Pendekatan ini juga 
digunakan agar akhirnya dapat mengembangkan konsep, mengembangkan pemahaman atau 
mendeskripsikan banyak hal dari fenomena gentrifikasi di permukiman pinggiran. 
Dalam pelaksanaannya, penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, 
tahap pengumpulan data, dan tahap analisis. Tahapan kegiatan ini dirancang untuk menyiapkan 
penelitian dengan matang, memperoleh data-data yang dibutuhkan, kemudian melakukan analisis 
hingga akhirnya mendapatkan temuan atau output yang diinginkan. 
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1.8.2 Data yang Digunakan 
Dalam rancangan survei, dibutuhkan daftar kebutuhan data untuk mempermudah teknis 
pelaksanaan dalam pengumpulan data. Kebutuhan data merupakan suatu daftar atau serangkaian 
data-data yang diperlukan untuk melakukan kajian dan analisis sampai akhirnya dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan. Desain survei tersebut dapat menjadi check-list sehingga dapat 
memastikan data yang valid dan akurat. Pada penelitian ini, kebutuhan data disesuaikan dengan 
manfaat atau tujuan penggunaannya dalam analisis. Ada beberapa tujuan yang membutuhkan 
sejumlah data yang ditentukan dari variabel. Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk melakukan 
kajian perubahan penggunaan lahan untuk permukiman di Kawasan Tembalang sebagai 
permukiman pinggiran Kota Semarang, identifikasi faktor preferensi bermukim di Kawasan 
Tembalang sebagai permukiman pinggiran Kota Semarang, serta mengkaji penciri gentrifikasi 
yang mempengaruhi pertumbuhan permukiman di Kawasan Tembalang sebagai wilayah pinggiran. 
Ketiga manfaat atau tujuan tersebut dianggap memenuhi kebutuhan data keseluruhan untuk 
selanjutnya digunakan dalam mengkaji pengaruh positif dan negatif gentrifikasi terhadap keadaan 
sosial, ekonomi, dan fisik pada permukiman Kawasan Tembalang. 
 
TABEL I.2 




































































Bersambung ke halaman 12 
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Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2011 
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1.8.3 Penentuan Sampel 
Kriteria populasi yang dijadikan sampel adalah jumlah rumah tangga di Kelurahan 
Tembalang dan Bulusan. Dasar penentuan kriterianya karena sasaran sampel dalam pelaksanaan 
survei adalah bapak atau ibu pada tiap keluarga. Jumlah populasi melingkupi satu populasi rumah 
tangga di Kawasan Tembalang dengan ukuran populasi 2.356 KK (kepala keluarga). Jumlah 
sampel yang merupakan banyakanya kategori sampel yang diteliti tidak dikategorikan. Dalam 
penentuan ukuran sampel, tidak terdapat aturan yang mutlak terhadap berapa persen populasi yang 
harus diambil. Rumus yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini 




S = ukuran sampel  
N = ukuran populasi 
P = besaran proporsi populasi 
Z = normal variabel yang merupakan nilai 
reliabilitas ( 95 % ) 
   80 %  90 %  95 %  100 % 
Z  1,290  1,645  1,960  3 
d = derajat kecermatan (level of significant ) : 1%, 5%, 10 % 
 
Dalam pengambilan sampel ini derajat kesalahan yang digunakan adalah 5% dengan 
tingkat realibilitas sebesar 95% yang berarti nilai Z adalah 1,960. Besaran proporsi populasi yang 
digunakan adalah 10% dengan pertimbangan adanya keterbatasan sumberdaya, waktu dan tenaga 
sehingga dibutuhkan nilai minimal untuk mampu mengakomodasi populasi. Ukuran populasi yang 
digunakan adalah jumlah penduduk yang bermukim di Kelurahan Tembalang dan Kelurahan 




Dalam penyebaran sampel, wilayah penelitian dibagi ke sepuluh titik yang dideliniasi 
berdasar perkembangan permukiman sesuai amatan dalam observasi awal. Dasar yang dijadikan 
penjustifikasian awal kategori status kawasan adalah penciri gentrifikasi yang ditunjukkan oleh 
kondisi fisik kawasan. Wilayah sampel dibagi ke tiga kategori, yaitu wilayah yang diduga ada 
gentrifikasi yaitu yang kondisi fisik wilayahnya terbilang sudah baik, lalu yang termasuk belum 



















   
= 814,572864 / 5,89 + 0,345744 
= 814,572864 / 6,235744 
=  130,6296192 dibulatkan menjadi 130 
15 
lainnya, serta wilayah yang dianggap ragu-ragu tergentrifikasi yaitu yang kondisi fisik wilayahnya 
dianggap masih sedang. Pembagian sampel dibagi sama rata sesuai wilayah penyebaran. Dari total 
130 sampel dibagi 10, sehingga masing-masing wilayah penyebaran sampel diambil 13 sampel. 
 
 
Sumber: Hasil Analisis Penysusun, 2011 
 
GAMBAR 1.4 
DELINIASI WILAYAH SAMPEL SEBAGAI OBJEK PENELITIAN 
1.8.3.1 Teknik Sampling 
Dengan jumlah populasi yang diketahui pasti, maka teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik random sampling atau disebut juga probability sampling. Teknik 
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ini sering digunakan untuk memperoleh pendapat dari masyarakat umum. Selanjutnya, teknik 
sampling yang digunakan saat bekerja di lapangan adalah simple random sampling. Jadi, sampel 
diambil tanpa melihat tingkatan pada populasi. Secara teknis, random sampling dilakukan dengan 
memilih rumah secara acak di permukiman pada kedua kelurahan dengan cara memilih satu rumah 
sebagai awalan objek sampel dan selanjutnya memilih setiap kelipatan tiga rumah sebagai objek 
sampel selanjutnya. Langkah teknis lainnya dalam sampling adalah saat penyebaran kuesioner, 
peneliti tak hanya terpaku dengan jawaban kategori yang telah dirancang dalam kuesioner, tapi 
mendapatkan data asli yang sifatnya jawaban-jawaban tepat atau kisaran pasti untuk memperkaya 
informasi dan antisipasi keperluan dalam proses analisis. 
1.8.3.2 Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data sifatnya berbeda bagi survei data primer dan survei data 
sekunder. Data primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner dan mengumpulkan dokumentasi 
objek. Bentuk kegiatan dari kuesioner adalah membagi form kuesioner yang berisi pertanyaan 
terkait studi dan memberikan pilihan jawabannya. Kriteria responden dari kuesioner adalah warga 
yang bertempat tinggal atau berdomisili di Kelurahan Tembalang dan Bulusan pada saat survei 
dilakukan dengan jumlah responden sesuai dengan ukuran sampel yaitu 130 responden. 
Dokumentasi objek dilakukan dengan cara pemotretan menggunakan alat perekam gambar. 
Pengamatan lapangan dilakukan dengan memperhatikan titik pengamatan, objek pengamatan dan 
poin pengamatan. Alat yang digunakan adalah kamera dan form observasi.  
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan survei literatur dan survei instansi. Survei 
literatur dilakukan dengan mengumpulkan informasi dan data dengan cara membaca dan 
mempelajari literatur yang berkaitan dengan studi. Metode ini juga mengumpulkan data dari 
internet. Survei instansi dilakukan dengan mencari data yang dibutuhkan di kantor-kantor 
pemerintahan serta instansi terkait, misalnya kantor kelurahan, kecamatan, Bappeda, Dinas Tata 
Kota, maupun badan properti perumahan yang terkait dengan studi. 
1.8.4 Metode  Analisis 
Berdasarkan pendekatan kuantitatif menurut Creswell (2002), terdapat dikotomi 
eksperimental dan noneksperimental. Untuk penelitian ini, yang digunakan adalah metode 
noneksperimental atau dapat dikatakan jenis penelitian survei. Dalam metode survei ini, penelitian 
dalam analisisnya berdasar pada gambaran data tertentu yang telah dikumpulkan. 
1.8.4.1 Teknik Analisis 
Teknik analisis akan menggunakan teknik identifikasi dan komparatif. Selanjutnya, dalam 
tiap analisis akan menggunakan teknik analisis deskriptif dalam penjabaran dan penjelasan dari 
hasil temuan berdasarkan analisis yang dilakukan. 
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• Identifikasi 
Identifikasi adalah kegiatan yang mencari, menemukan, mencatat, meneliti data dan informasi 
dari lapangan. Analisis identifikasi juga dijabarkan sebagai kegiatan mengenali ciri dan faktor dari 
objek penelitian. Identifikasi dalam penelitian ini juga dilakukan untuk menemukan variabel yang 
berpengaruh dalam gentrfiikasi di Kawasan Tembalang dan pengaruh yang ditimbulkannya. 
Identifikasi temuan dilakukan secara mendalam sesuai koridor penelitian kuantitatif. 
• Komparatif 
Medote analisis ini adalah membandingkan suatu keadaan disuatu daerah atau keadaan dari 
kejadian yang telah atau sedang berlangsung terhadap suatu keadaan didaerah kajian atau kejadian 
dari keadaan yang sedang diteliti. Metode analisis komparatif ini dapat menggunakan studi literatur 
mengenai kasus-kasus gentrifikasi yang sudah banyak diulas di luar negeri yang dapat dijadikan 
acuan untuk dibandingkan terhadap temuan di lapangan. Selain itu, komparasi juga dilakukan 
dengan membandingkan kondisi Kawasan Tembalang dalam lima tahun terakhir ini baik dari data 
dan juga dari peta. 
1.8.4.2 Alat Analisis 
Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan alat bantu statistik, yaitu analisis 
diskriminan. Alat analisis tersebut digunakan untuk menghasilkan perhitungan kuantitatif sebagai 
pendukung dalam tahapan analisis yang telah dirancang. 
o Analisis Diskriminan 
Analisis diskriminan adalah salah satu teknik statistik untuk mengklasifikasikan objek-
objek ke dalam kelompok yang memiliki ciri sama berdasar variabel-variabel bebasnya (Dillon, 
1984). Tujuan dari analisis diskriminan adalah untuk mencari kombinasi linear dari variabel terikat 
guna meminimalisasi kemungkinan kesalahan pengelompokkan objek dalam grup/ kelompok 
(Dillon, 1984). Dillon juga menambahkan dengan adanya fungsi diskriminan yang terbentuk dari 
variabel-variabel penciri yang mengelompokkan objek, maka fungsi diskriminan tersebut dapat 
digunakan sebagai alat prediksi dengan penjelasan yang akurat. 
Menurut Gasperz (1992), analisis diskriminan dapat digunakan untuk mengetahui 
variabel-variabel penciri yang membedakan kelompok populasi yang ada serta dapat digunakan 
sebagai kriteria pengelompokkan. Bila dua atau lebih populasi telah diukur dalam beberapa 
karakter X1, X2,…Xn, maka dapat dibangun fungsi linear tertentu dari pengukuran itu. Fungsi itu 
merupakan fungsi pembeda (pemisah) terbaik bagi populasi-populasi yang dipelajari. Fungsi linear 
yang dibangun itu disebut sebagai fungsi diskriminan (Fisher dalam Gasperz, 1992). 
Analisis diskriminan merupakan teknik multivariate yang termasuk Dependence Method, 
artinya adanya variabel dependen dan independen (Santoso, 2008). Menurut Ghozali (2001), 
analisis diskriminan merupakan bentuk regresi dengan variabel terikat berbentuk non-metrik atau 
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kategori. Masih menurut Ghozali (2001), tujuan dari analisis diskriminan adalah untuk menjawab 
hal-hal sebagai berikut, yaitu: 
a. Mengidentifikasi variabel-variabel yang mampu membedakan antara kedua kelompok, 
b. Menggunakan variabel-variabel yang telah teridentifikasi untuk menyusun fungsi untuk 
menghitung variabel baru yang dapat menjelaskan perbedaan antar dua kelompok, 
c. Menggunakan variabel yang telah teridentifikasi untuk mengembangkan aturan atau cara 
mengelompokkan observasi di masa datang kedalam satu dari kedua kelompok.  
Data yang digunakan pada umumnya adalah data antara satu variabel terikat dengan 
beberapa variabel bebas. Jenis data yang dapat digunakan pada variabel terikatnya adalah jenis data 
nominal, sedangkan pada variabel bebasnya menggunakan jenis data interval dan rasio (Santoso, 
2008). Dillon (1984) menyatakan bahwa akan lebih mudah melakukan analisis diskriminan dengan 
data-data yang sifatnya angka, sedangkan apabila ditemukan data kualitatif maka harus 
dikuantitatifkan terlebih dahulu. 
Menurut Gasperz (1992), dalam analisis diskriminan, dapat dilihat dua hipotesis H0 dan 
H1. Jika hasil pengujian terhadap hipotesis menolak H0, maka hal ini menunjukkan bahwa kedua 
nilai rata-rata dari sifat yang dipelajari adalah berbeda, dengan demikian fungsi diskriminan dapat 
dibangun untuk mengkaji perbedaan sifat-sifat yang ada di antara kedua populasi yang diteliti. Jika 
keadaan sebaliknya terjadi, yaitu hasil pengujian terhadap hipotesis menerima H0, maka fungsi 
diskriminan tidak layak untuk dibangun karena tidak ada perbedaan sifat-sifat di antara kedua 
populasi yang dipelajari itu. 
Penggunaan alat analisis diskriminan dalam penelitian ini bertujuan sebagai alat bantu 
untuk mengkategorikan kawasan sebagai kawasan yang mengalami gentrifikasi atau tidak 
mengalami gentrifikasi. Hal ini dilihat dari variabel-variabel penciri gentrifikasi yang akan diteliti. 
Data akan diperoleh dari nilai-nilai yang melekat pada KK yang dijadikan sebagai objek sampel 
melalui pertanyaan kuesioner. Selanjutnya analisis juga didukung dengan verifikasi observasi 
lapangan untuk mencapai tujuan penelitian. 
1.8.4.3 Jenis Analisis 
Analisis yang digunakan dalam penelitian pertumbuhan permukiman pinggiran kota di 
Kawasan Tembalang terkait proses gentrifikasi, antara lain: 
1. Analisis perubahan penggunaan lahan untuk permukiman di Kawasan Tembalang sebagai 
permukiman pinggiran Kota Semarang. 
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui kronologi perubahan penggunaan lahan 
yang terjadi dalam kurun waktu lima tahun terakhir di Kawasan Tembalang. Teknik analisis yang 
digunakan adalah dengan mengidentifikasi perkembangan Kawasan Tembalang dan 
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mengkomparasikannya dengan kondisi lima tahun terakhir. Perubahan penggunaan lahan ingin 
dilihat dengan menggali kemungkinan kronologi perubahan yang terjadi beberapa tahun terakhir ini 
di Kawasan Tembalang. Analisis juga didukung dengan teknik overlay peta sehingga perubahan 
juga dapat tergambar secara spasial. 
Guna mendukung analisis perubahan penggunaan lahan untuk permukiman, maka 
identifikasi juga dilakukan terhadap preferensi bermukim masyarakat untuk tinggal di Kawasan 
Tembalang sebagai permukiman pinggiran. Identifikasi ini berguna untuk melihat faktor pemicu 
pertumbuhan permukiman pinggiran. Dalam analisisnya, mengingat sifat data yang diperoleh akan 
cenderung kualitatif, data akan dikuantitatifkan dalam kuesioner. Selanjutnya digunakan teknik 
analisis deskriptif untuk menjelaskan temuan. 
2. Analisis penciri gentrifikasi pada Kawasan Tembalang sebagai wilayah pinggiran Kota 
Semarang. 
Analisis ini bertujuan untuk menemukan ciri gentrifikasi yang terdapat pada Kawasan 
Tembalang. Ciri gentrifikasi yang diidentifikasi sesuai dengan poin yang telah ditetapkan peneliti 
yaitu adanya revitalisasi kawasan, segregasi atau segmentasi, perubahan populasi, dan perubahan 
sosial. Berdasarkan poin-poin tersebut, maka analisis ini mengkaji proporsi masing-masing ciri 
yang berperan besar dalam mempengaruhi proses gentrifikasi di Kawasan Tembalang. Alat analisis 
yang digunakan untuk membantu mengetahui faktor yang menentukan kawasan tersebut 
tergentrifikasi atau tidak adalah alat analisis diskriminan. Teknik analisis selanjutnya menggunakan 
analisis deskriptif untuk menjelaskan temuan. 
3. Analisis pengaruh positif dan negatif gentrifikasi terhadap keadaan sosial, ekonomi, dan fisik 
pada permukiman Kawasan Tembalang. 
Analisis-analisis yang telah dilakukan sebelumnya saling dikaitkan untuk dapat 
melakukan analisis pengaruh positif dan negatif dari proses gentrifikasi terhadap permukiman 
pinggiran. Perubahan penggunaan lahan, faktor gentrifikasi dan preferensi bermukim tentu 
menimbulkan pengaruh baik positif maupun negatif. Pengaruh tersebut disoroti pada aspek sosial 
(kependudukan, dan interaksi masyarakat), ekonomi (kriminalitas, aktivitas ekonomi, nilai lahan), 
dan fisik (guna lahan dan wajah kawasan). Teknik analisis dilakukan dengan mengidentifikasi 
masing-masing variabel dalam masing-masing aspek yang kemudian dijelaskan secara deksriptif. 
1.8.5 Kerangka Analisis 
Kerangka analisis dibuat untuk mempermudah dalam melihat alur atau tahapan analisis 
yang dilakukan. Berdasarkan rancangan analisis yang akan dilakukan, maka kerangka analisis 





















































KERANGKA ANALISIS PENELITIAN 
 
Sumber: Hasil Analisis Penysusun, 2011 
INPUT PROSES OUTPUT 
- Perkembangan aktivitas 
kawasan pinggiran 
- Luasan dan komposisi 
penggunaan lahan 
Karakteristik fisik alam 
Karakteristik fisik binaan 
Karakteristik ekonomi 
Karakteristik sosial 
Kebijakan pengembangan kawasan 
Karakteristik permukiman 
Gambaran umum kondisi 
permukiman pinggiran di 
Kawasan Tembalang 
Identifikasi karakteristik 
permukiman pinggiran di 
Kawasan Tembalang 
- Kronologi perubahan guna 
lahan dengan data 5 tahun 
terakhir 
- Preferensi bermukim 
masyarakat di kawasan 
pinggiran 
- Teknik analisis overlay peta 
Analisis perubahan penggunaan lahan 
untuk permukiman di Kawasan 
Tembalang sebagai permukiman 
pinggiran Kota Semarang 
Pertumbuhan 
penggunaan lahan 





- Harga lahan 
- Wajah kawasan/ bangunan 
- Nilai properti/ bangunan 
- Kelompok sosial 
- Tingkat pendapatan penduduk 
- Tingkat pendidikan penduduk 
- Jumlah penduduk 
- Penduduk menurut usia 
- Hubungan sosial 
Analisis penciri gentrifikasi pada 
Kawasan Tembalang sebagai wilayah 
pinggiran Kota Semarang. 
 
Alat analisis diskriminan 
Faktor-faktor 
gentrifikasi 
- Tingkat aksesibilitas 
- Biaya perjalanan 
- Ketersediaan prasarana 
- Jangkauan fasilitas pelayanan 
- Lokasi pekerjaan 
- Lokasi aktivitas 
- Kondisi lingkungan 
- Estetika kawasan 
- Kebijakan pemerintah 





Analisis pengaruh positif dan negatif gentrifikasi 
terhadap keadaan sosial, ekonomi, dan fisik pada 
permukiman Kawasan Tembalang. 
Teknik analisis deskriptif 
Pengaruh positif dan negatif 
gentrifikasi terhadap 
keadaan sosial, ekonomi, 











1.9 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini dibagi ke dalam 
lima bagian. Bab I Pendahuluan berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran, 
ruang lingkup penelitian baik ruang lingkup wilayah maupun substansi, kemudian juga terdapat 
posisi penelitian, kerangka pemikiran penelitian, dilengkapi dengan metode penelitian dan 
sistematika penyusunan tugas akhir ini sendiri. Pada Bab II Kajian Literatur Gentrifikasi pada 
Permukiman Pinggiran Kota, berisi tentang pendapat-pendapat ilmiah dari para ahli yang 
dianggap relevan untuk mendukung penelitian, meliputi literatur-literatur mengenai permukiman, 
kawasan pinggiran kota, dan fenomena gentrifikasi. Selanjutnya, pada Bab III Fenomena 
Kawasan Tembalang sebagai Permukiman Pinggiran Kota Semarang berisi tentang penjelasan 
kondisi wilayah studi, yaitu Kelurahan Tembalang dan Bulusan, meliputi keadaan geografis, 
karakteristik fisik seperti fisik alam dan fisik buatan, dan karakteristik non-fisik seperti ekonomi, 
kependudukan, dan sosial. Lalu, pada Bab IV Analisis Pengaruh Gentrifikasi Terhadap 
Pertumbuhan Kawasan Tembalang sebagai Permukiman Pinggiran Kota Semarang, berisi 
tentang hasil temuan penelitian dan analisis-analisis yang bertujuan menjawab pertanyaan 
penelitian. Pada akhir tugas akhir terdapat Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan penelitian, 
dan kemungkinan rekomendasi dari hasil penelitian. 
 
